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ABSTRAK

Khotimah, Nasrul. (2024). “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Melalui Etnomatematika Sedekah Bumi”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika. Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam. IKIP
PGRI Bojonegoro. Pembimbing (I) Dwi Erna Novianti, S.Si., M.Pd. Pembimbing
(IT) Ari Indriani M.Pd.

Kata Kunci : Analisis, Pemecahan Masalah, Matematika, Etnomatematika,
Sedekah Bumi

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematis melalui etnomatematika Sedekah Bumi. Subjek dari
penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Kedungadem.
Tradisi Sedekah Bumi yang diamati berada di Desa Panjang Kecamatan
Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Sumber data pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2
Kedungadem. Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data,
triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber
yaitu menguji kredibilitas data dengan membandingkan data pada sumber yang
telah ada. Sedangkan triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dengan
membandingkan hasil tes siswa dengan hasil wawancaranya. Hasil dari penelitian
ini diperoleh 6 subjek terpilih dengan 2 kategori tinggi, 2 kategori sedang, dan 2
kategori rendah sesuai dengan indikator pemecahan masalah matematis menurut
Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Siswa dengan kategori tinggi telah
mampu melaksanakan semua tahapan Polya dengan baik, subjek telah mampu
memahami maksud soal dengan baik dan menghasilkan jawaban yang tepat. Siswa
dengan kategori sedang mampu memahami masalah dengan baik, namun
mengalami kebingungan dan kesulitan dalam merencanakan dan melaksanakan
penyelesaian. Subjek dengan kategori rendah masih mengalami kesulitan dalam
memahami soal, dan kurang teliti dalam pengerjaan sehingga menghasilkan
jawaban yang kurang tepat.
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ABSTRACT

Khotimah, Nasrul. (2024). "Analysis of Mathematical Problem Solving Ability
through Alms Earth Ethnomathematics”. Thesis. Mathematics Education Study
Program. Faculty of Mathematics and Natural Sciences Education. IKIP PGRI
Bojonegoro. Supervisor (I) Dwi Erna Novianti, S.Si., M.Pd. Supervisor (1) Ari
Indriani M.Pd.

Keywords: Analysis, Problem Solving, Mathematics, Ethnomathematics, Alms
Earth

This research was conducted with the aim of analyzing mathematical problem
solving abilities through Sedekah Bumi ethnomathematics. The subjects of this research
were class VIII students at MTs Muhammadiyah 2 Kedungadem. The Earth Almsgiving
tradition was observed in Panjang Village, Kedungadem District, Bojonegoro Regency.
The research method used in this research is qualitative research with a qualitative
descriptive approach. The data source in this research is class VIII students at MTs
Muhammadiyah 2 Kedungadem. To test the validity of the data, data triangulation was
carried out. The triangulation used was source and technique triangulation. Source
triangulation is testing the credibility of data by comparing data to existing sources.
Meanwhile, technical triangulation is testing the credibility of the data by comparing
student test results with interview results. The results of this research obtained 6 selected
subjects with 2 high categories, 2 medium categories, and 2 low categories according to
the indicators of mathematical problem solving according to Polya, namely understanding
the problem, planning a solution, implementing the solution plan, and checking again.
Students in the high category have been able to carry out all stages of Polya well, the
subjects have been able to understand the meaning of the questions well and produce the
right answers. Students in the medium category are able to understand the problem well,
but experience confusion and difficulty in planning and implementing the solution. Subjects
in the low category still have difficulty understanding the questions, and are less careful in
their work, resulting in inaccurate answers.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia adalah negara yang kaya akan perbedaan, seperti suku,
agama, ras, dan budaya. Kebudayaan yang ada di Indonesia sangat beragam
antar satu daerah dengan daerah lain. Perbedaan yang ada bukan menjadi
pemisah dan masalah namun menjadi pemersatu sekaligus kekuatan bangsa.
Menurut (Novianti, 2022) Setiap budaya yang ada di Indonesia memiliki
ciri khas dan keistimewaan masing-masing. Antara satu daerah dengan
daerah yang lain memiliki keunikan sebagai pembeda sekaligus menjadi
kekayaan bangsa Indonesia. Keragaman budaya yang ada harus selalu
dijaga dan dilestarikan agar tidak hilang tergerus perubahan zaman.

Salah satu daerah yang masih kental dengan budayanya adalah Pulau
Jawa, khususnya Jawa Timur. Di Jawa Timur terdapat budaya yang masih
tetap dilestarikan oleh masyarakat sampai saat ini, yaitu Sedekah Bumi atau
biasa masyarakat menyebutnya dengan istilah “Nyadran”. Sedekah Bumi
adalah salah satu tradisi masyarakat Jawa yang biasa dilakukan setelah
panen sebagai ungkapan syukur atas hasil panen yang telah didapatkan.
Selain itu menurut (Rismana & Sulistyanto, 2020) sedekah bumi
dilaksanakan sebagai bentuk syukur kepada Allah SWT atas semua nikmat
dan karunia yang telah diberikan kepada seluruh masyarakat. Hal ini selaras
dengan pendapat (Rochmawati & Alhassan, 2021) menurutnya sedekah

bumi adalah upacara yang dilakukan sebagai ucapan syukur atas rezeki



yang didapatkan serta sebagai permohonan agar diberikan rezeki melimpah
dimasa yang mendatang dan dijauhkan dari segala marabahaya. Pada
upacara sedekah bumi, masyarakat selalu mengajak dan melibatkan anak-
anak supaya ikut serta dalam memeriahkan acara tersebut. Hal ini bertujuan
agar mereka mengenal budaya yang ada di daerahnya, dengan harapan suatu
saat dapat menjaga dan melestarikan budayanya selalu. Di era globalisasi
yang semakin pesat, budaya Barat lebih disukai oleh kalangan pemuda
dibandingkan dengan budayanya sendiri. Langkah awal yang dapat
dilakukan untuk mengurangi pengaruh negatif dari budaya luar adalah
dengan mengenalkan kebudayaan daerah kepada generasi penerus bangsa.
Selain itu, terdapat hal yang bisa dilakukan untuk mengenalkan sekaligus
melestarikan budaya kepada anak-anak, yaitu dengan cara mengaitkan nilai-
nilai kebudayaan dalam proses pembelajaran di sekolah, terutama pada
pelajaran matematika.

Matematika adalah mata pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh
siswa. Matematika adalah mata pelajaran yang menjadi ratu bagi ilmu
pengetahuan sekaligus pelayan ilmu-ilmu lainnya (Masfufah & Afriansyah,
2022). Menurut (Nurjannah dkk, 2020) pembelajaran matematika mampu
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif,
kritis, logis, dan sistematis. Melalui pembelajaran matematika siswa mampu
berpikir secara kritis dan terampil dalam berhitung serta mampu
mengaplikasikan konsep matematika pada kehidupan sehari-hari (Afsari, S.
dkk, 2021) . Pembelajaran matematika penting dipelajari oleh siswa sebagai

bekal dalam memecahkan masalah. Dalam kehidupan sehari-hari siswa



akan dihadapkan dengan permasalahan yang membutuhkan konsep
matematika dalam penyelesaiannya, baik di lingkungan sekolah, keluarga
maupun di masyarakat. Namun, matematika menjadi salah satu pelajaran
yang selalu ditakuti dan tidak disukai oleh siswa. Hal ini karena matematika
dianggap rumit, selalu berhubungan dengan angka dan simbol yang sulit.
Menurut (Silfiana, N., & Widyastuti, W., 2021) belajar matematika
dianggap menakutkan karena selalu menggunakan variasi rumus-rumus,
berhitung dan sifatnya abstrak.

Salah satu jenis soal yang masih dianggap sulit oleh sebagian besar
siswa adalah soal cerita. Soal cerita dalam matematika merupakan soal yang
membutuhkan kemampuan membaca dengan baik dan diperlukan
pemahaman isi pokok dari soal dalam proses penyelesaiannya (Nurajizah &
Fitriani, 2020). Menurut (Yofita dkk., 2022) sebagian besar siswa masih
merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal cerita matematika, hal ini
karena mereka belum memahami maksud dari soal dan belum mampu
mengubah soal cerita menjadi kalimat matematika yang tepat. Hal ini
menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
yang mengakibatkan hasil belajar rendah. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengaitkan
persoalan matematika dengan kehidupan nyata yang dialami siswa. Guru
matematika dapat mengajar secara profesional dengan menghubungkan
materi matematika dan pengalaman siswa selama bermasyarakat, seperti

pada kebudayaan yang ada di lingkungan sekitarnya.



Menurut (Novianti, 2022) Pembelajaran matematika secara
konseptual yang dikaitkan dengan kebudayaan disebut dengan istilah
etnomatematika. Etnomatematika juga dapat diartikan sebagai jembatan
kontekstual yang menghubungkan antara kebudayaan lokal dengan
matematika disekolah (Mustika, 2022). Hal ini selaras dengan pendapat
(Muhammad, 2023) bahwa etnomatematika adalah pendekatan yang
melibatkan budaya lokal dengan konsep matematika yang dimasukkan
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis etnomatematika dapat
menjadi sarana pembelajaran yang efektif untuk memudahkan siswa dalam
memahami maksud yang terkandung dalam permasalahan yang tidak lagi
bersifat abstrak.

Dalam pelajaran matematika terdapat kemampuan yang harus
dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan
pemecahan masalah ialah kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada, dalam hal ini berarti siswa harus
memiliki strategi untuk menjawab soal matematika sesuai dengan prosedur
yang tepat untuk menghasilkan jawaban yang tepat pula. Menurut (Nurul
Fadilah & Haerudin, 2022) kemampuan pemecahan masalah adalah usaha
yang dilakukan siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang ada
sehingga mendapatkan hasil yang diharapkan. Kemampuan pemecahan
masalah matematis menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
siswa dalam pembelajaran matematika (Nurhasanah & Luritawaty, 2021).
Hal ini dikarenakan apabila siswa memiliki kemampuan pemecahan

masalah matematis yang baik maka siswa telah memahami maksud dari



persoalan dan mampu mencari jalan keluar dari permasalahan yang ada.
Begitu juga sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang rendah akan mengalami kesulitan dalam
menentukan langkah yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Oleh karena itu, pentingnya peran pendidik untuk mampu
menganalisis tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dalam pembelajaran guna melihat tingkat kesulitan siswa dan cara
mengatasinya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan melakukan analisis
terkait kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui
pembelajaran etnomatematika Sedekah Bumi (Nyadran) di Desa Panjang
Kecamatan Kedungadem. Analisis yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui
pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan kebudayaan yang ada.
Budaya Sedekah Bumi yang diambil dalam penelitian ini yaitu terkait
uborampe (perlengkapan) dalam Sedekah Bumi, yaitu jajanan pasar yang
harus dibawa pada acara tersebut kemudian dikaitkan dalam pembelajaran
matematika pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV).
Peneliti berharap adanya tindak lanjut dari pihak guru maupun sekolah
untuk selalu melibatkan siswa dalam proses pembelajaran agar siswa
menjadi aktif di kelas dan membiasakan siswa untuk berlatih soal yang

berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian
ini adalah ‘“Bagaimanakah analisis kemampuan pemecahan masalah

matematis melalui etnomatematika Sedekah Bumi?”

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, tujuan
dari penelitian ini adalah “Untuk menganalisis kemampuan pemecahan

masalah matematis melalui etnomatematika Sedekah Bumi”.

D. MANFAAT PENELITIAN
Berikut beberapa manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi
guru dan siswa sebagai sumber informasi mengenai kemampuan
pemecaham masalah matematis siswa melalui etnomatematika Sedekah
Bumi.
2. Manfaat Praktis
Untuk :
a. Siswa
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi
dan semangat belajar siswa karena pembelajaran dikemas secara
menarik dengan mengaitkan unsur budaya pada sedekah bumi

dalam pembelajaran matematika.



b. Guru
Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa mengembangkan kualitas
pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton serta guru
mampu menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis
yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika.

c. Sekolah
Diharapkan pembelajaran matematika melalui etnomatematika ini
dapat dijadikan referensi dan evaluasi dalam proses pembelajaran di
sekolah guna untuk mengenalkan kebudayaan yang ada di
wilayahnya dan untuk meningkatkan semangat belajar siswa dalam

pembelajaran di sekolah.

E. BATASAN MASALAH
Untuk membuat penelitian lebih spesifik dan fokus pada permasalahan
serta untuk memudahkan dalam mencapai tujuan penelitian, peneliti
membuat batasan masalah, yaitu sebagai berikut :
1. Tradisi Sedekah Bumi yang diamati yaitu di Dusun Tlawah, Desa
Panjang, Kecamatan Kedungadem, Kabupaten Bojonegoro
2. Lokasi pada penelitian ini yaitu di MTs Muhammadiyah 2 Kedungadem
3. Subjek penelitiannya siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2

Kedungadem



F. DEFINISI OPERASIONAL
Untuk memudahkan memahami istilah dan menghindari perbedaan
penafsiran yang berkaitan dengan judul skripsi ini, maka diperlukan
definisi operasional sebagai berikut:
1. Analisis
Analisis adalah suatu kegiatan mengurai, memilah, ataupun
membedakan sesuatu untuk dikelompokkan berdasarkan kriteria
tertentu untuk dicari kaitan dan maknanya (Syahidin & Adnan, 2022).
Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu mengamati,
menguraikan serta mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui etnomatematika Sedekah Bumi (Nyadran) di
desa Panjang kecamatan Kedungadem.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan
yang harus dimiliki siswa untuk menyelesaikan permasalahan pada
matematika untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Kemampuan ini
wajib dikuasai oleh setiap siswa agar mampu menyelesaikan masalah
yang ada. Menurut (Muslihah & Suryaningrat, 2021) kemampuan
pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam mencari jalan
keluar dengan berbagai langkah atau prosedur yang tepat untuk
mencapai suatu tujuan.
3. Etnomatematika
Etnomatematika adalah istilah pembelajaran matematika yang

dikaitkan dengan kebudayaan. Menurut (Rewatus dkk, 2020)



